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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lingkungan kerja, 
keselamatan dan kompetensi terhadap prestasi kerja karyawan pada grup jeep 
merapi land cruiser community di Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, 
Yogyakarta.  
 Penelitian dilakukan di grup jeep merapi land cruiser community di 
Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan responden sebanyak 60 orang. Teknik pengumpulan 
data dilakukan dengan cara wawancara dan kuesioner, dan teknik analisis yang 
digunakan dalam penelitian menggunakan metode regresi linier berganda yang 
dilakukan dengan menggunakan bantuan program SPSS for windows release 23.0.  
 Hasil dari penelitian ini disimpulkan bahwa lingkungan kerja (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan (Y) dengan 
koefisien regresi sebesar 0,376 (bertanda positif) dan sig 0,042 (<0,05). 
Keselamatan (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,567 (bertanda positif) dan sig 
0,003 (<0,05). Kompetensi (X3) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
prestasi kerja karyawan (Y) dengan koefisien regresi sebesar 0,253 (bertanda 
positif) dan sig 0,041 (<0,05). Sementara itu lingkungan kerja, keselamatan dan 
kompetensi berpengaruh signifikan secara simultan terhadap prestasi kerja 
karyawan, dengan koefisien F sebesar 13.298 dan nilai signifikan 0,000 (<0,05). 
Pengaruh variabel lingkungan kerja, keselamatan, dan kompetensi terhadap 
prestasi kerja ditunjukan oleh uji R2 yang diambil dari nilai Adjusted R Square 
sebesar 0,385. Artinya 38,5% prestasi kerja karyawan dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja, keselamatan, dan kompetensi dan sisanya 61,5% dipengaruhi 
oleh variabel lain. 
 







This study aims to determine the effect of work environment, safety and 
competence on employee performance group jeep merapi land cruiser community 
community in Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. 
This research was conducted in Jeep Merapi community land cruiser 
community in Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, Yogyakarta. This research is a 
quantitative research with 60 respondents. Data collection technique is done by 
interview and questionnaire, and the analysis technique used in research using 
multiple linear regression method which is done by using SPSS for windows 
release 23.0 program. 
The result of this study concluded that the work environment (X1) has a 
positive and significant effect on employee performance (Y) with regression 
coefficient of 0.376 (positive sign) and sig 0,042 (<0,05). Safety (X2) has a 
positive and significant effect on employee performance (Y) with regression 
coefficient of 0,567 (positive sign) and sig 0,003 (<0,05). Competence (X3) has a 
positive and significant effect on employee performance (Y) with regression 
coefficient of 0,253 (positive sign) and sig 0,041 (<0,05). Meanwhile, work 
environment, safety and competence have significant effect simultaneously on 
employee performance, with coefficient of F equal to 13.298 and significant value 
0,000 (<0,05). The effect of work environment, safety, and competence on work 
performance is shown by R2 test taken from Adjusted R Square value of 0.385. 
This means 38,5%  that employee performance is influenced by work 
environment, safety, and competence and the remaining 61.5% influenced by 
other variables. 
 
Keywords: work environment, safety, competence, work performance. 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
 Dalam suatu perusahaan, pemimpin 
perlu mengetahui hasil kerja yang sudah 
dilakukan oleh karyawannya. Oleh karena 
itu, perusahaan perlu melakukan suatu 
penilaian terhadap prestasi yang sudah 
dicapai. Hal ini diperlukan agar dapat 
mengetahui apakah karyawan telah 
melakukan pekerjaan sesuai dengan 
standar yang ditetapkan perusahaan. 
(Abee, 2008). 
Istilah prestasi kerja sering kita 
dengar atau sangat penting bagi sebuah 
organisasi atau perushaan untuk mencapai 
tujuannya. Dalam konteks pengembangan 
sumber daya manusia prestasi kerja 
seorang karyawan dalam sebuah 
perusahaan sangat dibutuhkan untuk 
mencapai prestasi kerja bagi karyawan itu 
sendiri dan juga untuk keberhasilan 
perusahaan. (Adad Danuarta, 2014). 
Lingkungan Kerja merupakan 
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi 
kerja pegawai. Lingkungan kerja memiliki 
peranan yang sangat penting dalam suatu 
organisasi, tetapi dalam penerapannya 
secara umum masalah lingkungan kerja ini 
kurang mendapatkan perhatian serius dari 
pihak perusahaan ataupun instansi 
pemerintah. (Andi Nurhasanah,2010). 
Seperti lingkungan kerja driver merapi 
land cruiser community, selama 
melakukan pekerjaan setiap pegawai akan 
berinteraksi dengan berbagai kondisi yang 
terdapat dalam lingkungan kerja yang 
harus memaksa pekerja untuk mudah 
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beradaptasi dengan suhu diluar ruangan 
yang tidak tentu cuacanya. (Andi 
nurhasanah, 2010). 
 Keselamatan dan kesehatan kerja 
yang tinggi, akan menyebabkan motivasi 
kerja yang tinggi sehingga dapat 
menghasilkan prestasi kerja yang 
diharapkan. Keselamatan dan kesehatan 
kerja yang baik, akan menimbulkan 
motivasi kerja yang baik juga, dengan 
harapan prestasi kerja karyawan 
tinggi.(Catarina dan andi, 2012.). Online. 
Keselamatan sangatlah penting saat 
driver mengantarkan penumpang untuk 
menikmati keindahan wisata di lereng 
gunung merapi. Suatu cara untuk 
memberikan keselamatan kerja karyawan 
grup jeep merapi land cruiser community 
ini yaitu dengan memberikan keamanan 
terhadap driver maupun penumpangnya 
dengan cara penggunaan helm dan masker 
dan juga perawatan mesin jeep.  
Peran kompetensi juga sangat 
diperlukan dalam prestasi kerja pegawai. 
Pegawai yang mempunyai kompetensi 
kerja yang baik tentu akan mudah untuk 
melaksanakan semua tanggung jawab 
pekerjaan. Mampu membaca situasi dan 
permasalahan yang terjadi dalam pekerjaan 
serta dapat memberikan respon yang tepat 
dan memiliki penyesuaian diri yang baik 
dengan lingkunganya. (Leny Triastuti, 
2009). 
Karimanto selaku ketua grup jeep 
merapi land cruiser community  
mengatakan bahwa untuk menjaga 
pelanggan memerlukan sumber daya 
manusia yang berkompeten, trampil dan 
handal. Karena sumber daya manusia 
merupakan salah satu faktor terpenting 
untuk grup jeep ini, dimana sumber daya 
manusia akan dapat menentukan tercapai 
atau tidaknya tujuan dari grup jeep ini. 
Para driver di tuntut untuk dapat bersikap 
ramah terhadap penumpang, mempunyai 
pengetahuan seputar wisata yang ada di 
merapi dan juga mempunyai keterampilan 
mengemudi yang baik agar tidak 
membahayakan penumpang. 
Berdasarkan penjelasan yang telah 
diuraikan diatas, maka penelitian ini 
dilakukan dengan judul: “Pengaruh 
Lingkungan Kerja, Keselamatan Dan 
Kompetensi Kerja Terhadap Prestasi Kerja 
Karyawan Pada Grup Jeep Wisata Merapi 
Land Cruiser Community”. 
 
Identifikasi Masalah 
Ada berbagai macam fakor-faktor 
yang mempengaruhi Prestasi Kerja 
Karyawan, yaitu kemampuan, motivasi, 
dukungan yang diterima, keberadaan 
pekerjaan yang mereka lakukan dan 
hubungan mereka dengan organisasi 
(Mathis dan Jacson, 2001:82), selain itu 
dari prestasi kerja juga ditentukan oleh 
faktor keahlian, minat, motivasi, dan 
situasi pekerjaan (Wijono,2010:78). 
  menurut Handoko (2009) prestasi 
kerja dipengaruhi oleh motivasi, 
pendidikan, disiplin kerja, ketrampilan, 
sikap dan etika kerja, gizi dan kesehatan 
kerja, tingkat pengahasilan, lingkungan 
dan iklim kerja, teknologi, sarana 
produksi, jaminan sosial, serta manajemen 




 Agar penulisan skripsi ini tidak 
menyimpang dan mengmbang dari tujuan 
yang semula direncanakan sehingga 
mempermudah mendapatkan data dan 
informasi yang diperlukan, maka masalah 
penelitian dibatasi mengenai prestasi kerja 
yang dapat dipengaruhi oleh lingkungan 
kerja, keselamatan dan kompetensi kerja 
pada grup jeep wisata Merapi Land 
Cruiser Community.  
 
Rumusan Masalah 
Dari uraian pada latar belakang masalah 
dan batasan masalah diatas maka dapat di 
ajukan rumusan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah lingkungan kerja berpengaruh 
terhadap prestasi kerja karyawan pada 
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Grup Jeep Wisata Merapi Land 
Cruiser Community? 
2. Apakah keselamatan kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan pada Grup Jeep Wisata 
Merapi Land Cruiser Community? 
3. Apakah kompetensi kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan pada Grup Jeep Wisata 
Merapi Land Cruiser Community? 
4. Apakah pengaruh lingkungan kerja, 
keselamatan dan kompetensi kerja 
berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan pada Grup Jeep Wisata 
Merapi Land Cruiser Community? 
 
Tujuan Penelitian 
Tujuan penelitian merupakan 
jawaban atau sasaran yang ingin dicapai 
penulis dalam sebuah penelitian. Oleh 
sebab itu, tujuan penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui pengaruh 
Lingkungan Kerja terhadap Prestasi 
Kerja karyawan pada Grup Jeep 
Wisata Merapi Land Cruiser 
Community. 
2. Untuk mengetahui pengaruh 
Keselamatan Kerja terhadap Prestasi 
Kerja karyawan pada Grup Jeep 
Wisata Merapi Land Cruiser 
Community. 
3. Untuk mengetahui pengaruh 
Kompetensi Kerja terhadap Prestasi 
Kerja karyawan pada Grup Jeep 
Wisata Merapi Land Cruiser 
Community. 
4. Untuk mengetahui pengaruh 
Lingkungan Kerja, Keselamatan dan 
Kompetensi Kerja terhadap Prestasi 
Kerja karyawan pada Grup Jeep 




Peneltilian yang penulis lakukan ini 
diharapkan memberikan manfaat bagi 
peneliti, Universitas PGRI Yogyakarta dan 
bagi organisasi. 
1. Bagi peneliti 
Diharapkan penelitian ini dapat 
menambah wawasan dan pengetahuan 
bagi peneliti, pengembangan 
penelitian lebih lanjut agar penelitian 
ini terus berkembang. 
2. Bagi Universitas PGRI Yogyakarta 
 Memperkaya dan menambah 
reverensi hasil-hasil penelitian 
berkaitan dengan lingkungan kerja, 
keselamatan, kompetensi kerja, 
maupun prestasi kerja karyawan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan 
mahasiswa yang membutuhkan 
banyak reverensi dan dapat 
mengaplikasikan teori yang di dapat. 
3. Bagi Grup Jeep 
Hasil penelitian ini dapat 
sebagai masukan dan menjadi 
informasi tentang prestasi kerja 
karyawan grup jeep wisata Merapi 
Land Cruiser Community sehingga 
penelitian ini dapat diajatikan 
pedoman dan bahan pertimbangan 




1. Lingkungan Kerja 
 Lingkungan kerja maksudnya 
adalah keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya di mana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta mengatur 
kerjanya baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok. 
Sedarmayati (2011: 2). 
 Ada beberapa faktor yang 
mempengaruhi lingkungan kerja, 
seperti yang di kemukakan 
Sedarmayanti (2001 : 21) yaitu: 
1) Penerangan/Cahaya di Tempat 
Kerja. 
2) Temperatur di Tempat Kerja 
3) Kelembaban di Tempat Kerja 
4) Sirkulasi Udara di Tempat Kerja 
5) Kebisingan di Tempat Kerja 
6) Getaran Mekanis di Tempat Kerja 
7) Bau-bauan di Tempat Kerja  
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8) Tata Warna di Tempat Kerja 
9) Dekorasi di Tempat Kerja 
10) Musik di Tempat Kerja Keamanan 
di Tempat Kerja 
2. Keselamatan Kerja 
 Keselamatan kerja dapat 
didefinisikan sebagai suatu kondisi di 
mana karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya dengan terbebas dari 
kemungkinan terjadinya kecelakaan 
sehingga mereka tidak merasa khawatir 
akan mengalami kecelakaan Suparyadi 
(2015:384). Menurut Syafi’i (2008:36), 
menyebutkan faktor – faktor dari 
keselamatan kerja adalah:  
a. Lingkungan kerja secara fisik.  
b. Lingkungan sosial psikologis  
3. Kompetensi 
Kompetensi melukiskan karakteris-
tik pengetahuan, keterampilan, perilaku, 
dan pengalaman untuk melakukan suatu 
pekerjaan atau peran tertentu secara 
efektif. Kopetensi merupakan 
kemampuan khusus yang sangat 
kompleks (Wirawan 2012 : 10). Terdapat 
lima tipe karakteristik kompetensi 
menurut Wibowo (2012 : 325), yaitu 
sebagai berikut: 
1) Motif 
2) Sifat  
3) Konsep diri 
4) Pengetahuan 
5) Keterampilan 
4. Prestasi Kerja 
 Justine Sirait (2006 : 128) 
menjelaskan bahwa prestasi keja adalah 
proses evaluasi atau unjuk kerja 
pegawai yang dilakukan oleh 
organisasi. Steers dalam Sutrisno 
(2010:151) mengatakan bahwa 
umumnya orang percaya bahwa prestasi 
kerja individu merupakan fungsi 
gabungan dari tiga faktor, yaitu:  
1) Kemampuan, perangai dan minat 
seorang pekerja. 
2) Kejelasan dan penerima-an atas 
penjelasan pera-nan seorang 
pekerja. 
3) Tingkat motivasi kerja 
 
Penelitian Terdahulu 
1. Penelitian yang dilaksanakan oleh Asri 
dan Maulidaa (2014) dengan judul 
“Pengaruh Pelatihan Kerja dan 
Lingkungan Kerja Karyawan Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Pada PT. 
Bank Central Asia Tbk Cabang KCU 
Thamrin Jakarta Pusat”, dalam 
penelitian tersebut menggunakan 
analisis regresi linier sederhana dengan 
jumlah sampel sebanyak 40 responden. 
Hasil dari penelitian ini adalah variable 
lingkungan kerja fisik berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi 
kerja karyawan.  
2. Penelitian yang dilaksanakan oleh 
Catarina dan Andi (2012) dengan judul 
“Pengaruh Keselamatan Dan Kesehatan 
Keja Terhadap Prestasu Kerja 
Karyawan Pada PT. PLN (Persero) APJ 
Semarang, dalam penelitian tersebut 
menggunakan analisis regresi linier 
sederhana dengan jumlah responden 
118 karyawan. Keselamatan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan pada 
PT. PLN (Persero) APJ Semarang.  
3. Penelitian yang dilaksanakan oleh Nina 
Ningsih Panggabean (2013) dengan 
judul “Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Prestasi Kerja Karyawan Divisi 
Administrasi Pada PT. Moriss SITE 
Muara Kaman”, dalam penelitian 
tersebut menggunakan analisis regresi 
linier sederhana dengan jumlah 
responden 12 karyawan. Dengan kata 
lain ada pengaruh positif dan signifikan 
antara keselamatan kerja terhadap 
prestasi kerja. 
Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir digunakan untuk 
menggambarkan hubungan antara variabel 
yang mempengaruhi dengan variabel 
lainnya. Hubungan antar variabel dalam 
penelitian ini yaitu ; pengaruh variabel 
Lingkungan Kerja (X1), Keselamatan (X2), 
Kompetensi (X3) terhadap variabel Prestasi 
kerja (Y). Pengaruh variabel lingkungan 
kerja terhadap prestasi kerja karyawan, 
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pengaruh kesehatan terhadap prestasi kerja 
karyawan dan pengaruh kompetensi 
terhadap prestasi kerja karyawan. 
Hubungan pengaruh dari variabel 






Gambar 1. Kerangka Berfikir 
 
Hipotesis 
Berdasarkan rumusan masalah, 
kajian teori dan kerangka berfikir yang 
telah dijabarkan dan dijelaskan di atas, 
maka hipotesis yang dapat disusun adalah 
sebagai berikut:  
H1:Diduga lingkungan kerja berpengaruh 
positif terhadap prestasi kerja 
karyawan pada grup jeep Merapi Land 
Cruiser Community. 
H2:Diduga keselamatan kerja mempunyai 
pengaruh positif terhadap prestasi 
kerja karyawan pada group jeep 
Merapi Land Cruiser Community. 
H3: Diduga kompetensi mempunyai 
pengaruh positif terhadap prestasi 
kerja karyawan pada group jeep 
Merapi Land Cruiser Community. 
H4: Diduga lingkungan kerja, keselamatan, 
dan kompetensi kerja secara simultan 
berpengaruh terhadap prestasi kerja 
karyawan pada group jeep Merapi 
Land Cruiser Community. 
 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Oktober 2017. Tempat penelitian 
dilaksanakan di grup jeep Merapi Land 
Cruiser Community di Kelurahan 
Umbulharjo Kecamatan Cangkringan 
Kabupaten Sleman Yogyakarta. 
Populasi 
Subyek dan objek penelitian 
 Subyek pada penelitian ini adalah 
seluruh driver grup jeep wisata 
Merapi Land Cruiser Community di 
Desa Umbulharjo, Kecamatan 
Cangkringan, Kabupaten Sleman, 
Yogyakarta dengan jumlah driver 60 
orang. Sedangkan yanag menjadi 
objek penelitian adalah pengaruh 
lingkungan, keselamatan dan 
kompetensi terhadap prestasi kerja 
karyawan. 
Populasi 
Populasi merupakan wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek 
atau subjek yang mempunyai 
kuantitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2015 : 
135). Populasi pada penelitian ini 
adalah driver pada group jeep Merapi 
Land Cruiser Community (MLCC) 
dengan jumlah 60 orang. 
Sampel  
Sampel adalah bagian populasi 
yang hendak diteliti dan mewakili 
karakteristik populasi.(Arikunto,  
2010:134-185). 
Dikarenakan populasi dalam 
penelitian ini berjumlah kurang dari 
100 dan populasi karyawan Jeep 
Merapi Land Cruiser Community Di 
Umbulharjo, Cangkringan, Sleman, 
Yogyakarta berjumlah 60 orang, maka 
penelitian ini merupakan penelitian 
populasi. Hal ini didasarkan ada 
pendapat Arikunto (2006:112). 
Definisi operasional 
Definisi operasional variabel penelitian 
dijelaskan sebagai berikut: 
1) Lingkungan (X1) 
  Lingkungan kerja maksudnya 
adalah keseluruhan alat perkakas dan 
bahan yang dihadapi, lingkungan 
sekitarnya di mana seseorang bekerja, 
metode kerjanya, serta mengatur 
kerjanya baik sebagai perseorangan 
maupun sebagai kelompok. 
Sedarmayati (2011 : 2). 
Untuk mengukur variabel 
lingkungan kerja dapat menggunakan 
indikator-indikator, menurut 
Sedarmayanti (2009:28), yaitu: 
H1 
H4 








1. Penerangan/cahaya di tempat kerja. 
2. Sirkulasi udara ditempat kerja 
3. Kebisingan di tempat kerja. 
4. Bau tidak sedap di tempat kerja.  
5. Keamanan di tempat kerja 
 
2)    Keselamatan kerja (X2) 
Keselamatan kerja dapat 
didefinisikan sebagai suatu kondisi di 
mana karyawan dalam melaksanakan 
pekerjaannya dengan terbebas dari 
kemungkinan terjadinya kecelakaan 
sehingga mereka tidak merasa 
khawatir akan mengalami kecelakaan 
Suparyadi (2015:384). 
 Menurut Glandon dan Litherland 
(2001) dari indikator dari pengukuran 
keselamatan kerja adalah: 
a. Dukungan dan komunikasi  
b. Prosedur yang adekuat  
c. Beban kerja  
d. Alat Pelidung Diri  
e. Hubungan dengan perusahaaan 
f.     Peraturan keselamatan  
3) Kompetensi (X3) 
  Kompetensi melukiskan 
karakteristik pengetahuan, 
keterampilan, perilaku, dan pengalaman 
untuk melakukan suatu pekerjaan atau 
peran tertentu secara efektif. Kopetensi 
merupakan kemampuan khusus yang 
sangat kompleks (Wirawan 2012 : 10). 
  Untuk mengukur variabel kompetensi 
dapat menggunakan indikator-indikator, 
menurut Hutapea dan Thoha (2008:28) 
menyatakan bahwa kompetensi terdiri 
dari: 
1. Pengetahuan  (Knowledge) 
2. Keterampilan (Skill) 
3. Sikap (Attitude) 
4) Prestasi Kerja (Y) 
Prestasi kerja adalah hasil upaya 
seseorang yang ditentukan oleh 
kemampuan karakteristik pribadinya 
serta persepsinya terhadap perannya 
dalam pekerjaan itu (Sutrisno, 
2009:150). 
1. Hasil Kerja 
2. Pengetahuan pekerjaan 
3. Inisiatif 
4. Kecekatan mental 
5. Sikap 
6. Disiplin waktu dan absensi 
Metode Pengumpulan Data 
Metode yang digunakan dalam 





Metode Analisis Data 
A. Uji Instrumen  
1. Uji Validitas 
Validitas instrumen penelitian 
merupakan hal yang utama dalam 
meningkatkan efektivitas proses 
pengumpulam data. Sebelum instrumen 
digunakan untuk mengumpulkan data, 
maka instrumen tersebut perlu diuji 
validitasnya terlebih dahulu. Bila 
instrumen tidak diuji validitasnya, maka 
data yang terkumpul dengan instrumen 
tersebut diragukan keabsahannya. 
Instrumen yang valid berarti instrument 
tersebut dapat digunakan untuk 
mengukur apa yang seharusanya diukur 
dan bisa menampilkan apa yang harus 
ditampilkan (Sugiyono, 2015:177). 
 Butir-butir pertanyaan yang valid 
yaitu menunjukan tingkat signifikansi 
0,50 dimana hal ini menunjukan bahwa 
indikator-indikator yang ada merupakan 
satu kesatuan alat ukur yang mengukur 
suatu konstruk yang sama dan dapat 
memprediksi apa yang seharusnya 
dapat diprediksi. 
2. Uji Reliabilitas 
 Instrumen yang reliable adalah 
instrumen yang bila digunakan 
beberapa kali untuk mengukur objek 
yang sama akan menghasilkan data 
yang sama. Dengan menggunakan 
instrumen yang valid dan riliabel 
dalam pengumpulan data, maka 
diharapkan hasil penelitian akan 
menjadi valid dan reliable. Hal ini 
tidak berarti bahwa dengan 
menggunakan instrumen yang telah 
teruji validitas dan reabilitasnya 
otomatis hasil (data) penelitian 
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menjadi valid dan reliabel. Hal ini 
masih akan dipengaruhi oleh kondisi 
objek yang diteliti dan kemampuan 
orang yang menggunakan instrumen 
untuk mengumpulkan data 
(sugiyono, 2015:178).  
 Tinggi rendahnya reliabilitas, 
ditunjukan oleh suatu angka yang 
disebut nilai koefisien reliabilitas. 
Reliabilitas yang tinggi ditunjukan 
dengan nilai yang mendekati angka 
1. Apabila koefisien Cronbach 
Alpha (r11) ≥ 0,6 maka dapat 
dikatakan instrumen tersebut reliabel 
(Johnson & Christensen, 2012). 
b) Analsis Data 
1. Analisis Regresi Linier Berganda 
      Analisis regresi linier 
berganda bermaksud meramalkan 
bagaimana keadaan (naik turunnya) 
variabel dependen (kriterium), bila 
dua atau lebih variabel independen 
sebagai faktor prediator 
dimanipulasi (dinaik turunkan 
nilainya). Jadi analisis regresi 
berganda akan dilakukan bila 
jumlah variabel independennya 
minimal 2 (Sugiyono (2014:277). 
  Menurut Sugiyono 
(2014:277) persamaan regresi linier 
berganda yang ditetapkan adalah 
sebagai berikut:  
Y = a + b1X1+b2X2 +b3X3 + e 
Keterangan:  
Y            = Prestasi kerja 
a             = Koefisien konstanta  
b1, b2, b3  = Koefisien regresi  
X1 = Lingkungan 
X2 = Keselamatan 
X3 = Kompetensi 
e = Standar eror  
2. Pengujian Koefisien Korelasi 
Berganda 
Untuk mengetahui hipotesis yang 
diajukan bermakna atau tidak maka 
digunakan perhitungan uji statistik, 
sebagai berikut : 
a. Uji t (Uji Parsial)  
 Uji statistik t pada dasarnya 
menunjukkan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel independen 
secara individual dalam 
menerangkan variabel dependen 
(Ghozali,2006). 
    Pengujian dilakukan dengan 
menggunakan signifikan level 0,05 
(α=5%). Penerimaan atau penolakan 
hipotesis dilakukan dengan kriteria: 
a) Jika nilai signifikan > 0,05 maka 
tidak ada pengaruh yang 
signifikan. Ini berarti secara 
parsial variabel independen 
tidak mempunyai pengaruh 
secara signifikan terhadap 
variabel dependen. 
b) Jika nilai signifikan < 0,05 maka 
ada pengaruh yang signifikan. 
Ini berarti secara parsial variabel 
independen tersebut mempunyai 
pengaruh yang signifikan 
terhadap variabel dependen. 
b. Uji F (Uji Simultan)   
   Menurut Imam Ghozali (2006) uji 
statistil F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua 
variabel bebas yang dimasukkan 
dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap 
variabel terikat.untuk menguji 
hipotesis ini digunakan uji statistik 
F:  
a). nilai Sig. < 0,05 artinya tidak 
ada pengaruh signifikan antara 
lingkungan (X1), keselamatan 
(X2) dan kompetensi (X3) 
terhadap prestasi kerja karyawan 
(Y) secara simultan. 
b). nilai Sig. > 0,05 artinya ada 
pengaruh signifikan antara 
lingkungan (X1), keselamatan 
(X2) dan kompetensi (X3) 
terhadap prestasi kerja karyawan 
(Y) secara simultan. 
3. Koefisiensi Determinasi (R2) 
   Koefisien Determinasi (R²) pada 
intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam 
menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2009:87). Nilai 
koefisien determinasi adalah antara 
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0 (nol) dan 1 (satu). Nilai R² yang 
kecil berarti kemampuan variabel-
variabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel 
dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan 
hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi 
variasi variabel dependen (Ghozali, 
2009:87). 
 Nilai koefisien determinasi (R2) 
ini mencerminkan seberapa besar 
variasi dari variabel terikat Y dapat 
diterangkan oleh variabel  
bebas X. Bila nilai koefisien 
determinasi sama dengan 0 (R2 = 
0), artinya variasi dari Y tidak 
dapat diterangkan oleh X sama 
sekali. Sementara bila R2 = 1, 
artinya variasi dari Y secara 
keseluruhan dapat diterangkan oleh 
X. Dengan kata lain bila R2 = 1, 
maka semua titik pengamatan 
berada tepat pada garis regresi. 
Dengan demikian baik atau 
buruknya suatu persamaan regresi 
ditentukan oleh R2 nya yang 
mempunyai nilai antara nol dan 
satu. Menurut Santoso dalam buku 
(Priyatno, 2008:81), 
Adjusted R square  adalah R 
square yang telah disesuaikan nilai 
ini selalu lebih kecil dari 
R square dari angka ini bisa 
memiliki harga negatif, bahwa 
untuk regresi dengan lebih dari dua 
variabel bebas 
digunakan Adjusted R2 sebagai 
koefisien determinasi. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
a) Uji Instrumen Penelitian 
1. Hasil Uji Validitas 



























Sumber: data primer diolah tahun 2017 
 
 Dari hasil pengujian 
validitas pada tabel 1 di atas 
terdapat dua butir pertanyaan pada 
variabel Prestasi Kerja ke sepuluh 
dan ke sebelas yang tidak valid, 
dikarenakan memiliki p value lebih 
dari 0,05 dal ini menyatakan bahwa 
dua butir pertanyaan di atas tidak 
valid. Sedangkan butir pertanyaan 
lainnya memiliki nilai p value 
kurang dari 0,05 dan dinyatakan 
valid. 
 Untuk penyebaran kuesi-
oner terhadap 60 responden 
selanjutnya menggunakan perta-
nyaan yang dinyatakan valid. 
Pertanyaan prestasi kerja kesepuluh 
dan kesebelas tidak dicantumkan 
lagi di dalam daftar kuesioner yang 
akan disebar selanjutnya. 
. 
2. Hasil Uji Reliabilitas 








A1 0,000 Valid 
A2 0.007 Valid 
A3 0,000 Valid 
A4 0,026 Valid 
A5 0,000 Valid 
A6 0,000 Valid 







B1 0,016 Valid 
B2 0,001 Valid 
B3 0,002 Valid 
B4 0,000 Valid 
B5 0,000 Valid 
B6 0,000 Valid 
B7 0,000 Valid 
B8 0,019 Valid 






C1 0,011 Valid 
C2 0,000 Valid 
C3 0,000 Valid 
C4 0,000 Valid 
C5 0,000 Valid 
C6 0,000 Valid 
Prestasi 
Kerja 
D1 0,000 Valid 
D2 0,002 Valid 
D3 0,000 Valid 
D4 0,000 Valid 
D5 0,005 Valid 
D6 0,000 Valid 
D7 0,000 Valid 
D8 0,016 Valid 
D9 0,000 Valid 
D10 0,798 Tidak Valid 
D11 0,413 Tidak Valid 
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Sumber: data primer diolah tahun 2017 
Hasil uji reliabilitas pada Tabel.2 
menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s 
Alpha pada semua butir pertanyaan 
dalam seluruh variabel penelitian yang 
terdiri dari  Lingkungan kerja (X1), 
Keselamatan (X2), Kompetensi (X3), 
dan Prestasi Kerja (Y) lebih besar dari 
0,6. Sehingga dapat dikatakan 
pertanyaan tersebut reliabel dan dapat 
digunakan untuk penelitian 
selanjutnya.  
b) Analisis Data 
1. Hasil Analisis Regresi Linier 
Berganda 
       Tabel 3. Hasil Uji Regrei Linier 
Berganda 
Sumber : analisis data, 2017 
 
Dari tabel 3 diperoleh persamaan regresi 
sebagai berikut: 
Y= 2,073 + 0,376X1 + 0,567X2 + 0,253X3 
Hasil tersebut dapat diartikan bahwa: 
a. Konstanta (a) 
Nilai konstanta yang diperoleh sebesar 
2,073, artinya apabila nilai variabel 
independen (Lingkungan kerja, 
Keselamatan dan Kompetensi) sama 
dengan nol maka besarnya variabel 
dependen prestasi kerja sebesar 
konstanta 2,073. 
b. Koefisien Lingkungan (b1) 
Nilai koefisiensi lingkungan kerja 
mempunyai nilai positif dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,376, yang 
mempunyai arti bahwa apabila 
lingkungan kerja (X1) dinaikan 
sebesar satu satuan variabel maka 
prestasi kerja akan bertambah sebesar 
0,376 satuan, dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. Sehingga ketika 
suasana lingkungan kerja 
ditingkatkan, maka prestasi kerja 
karyawan juga akan meningkat. 
c. Koefisien Keselamatan (b2) 
Nilai koefisien keselamatan kerja 
mempunyai nilai positif dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,567, yang 
mempunyai arti bahwa apabila 
keselamatan kerja (X2) dinaikan 
sebesar satu satuan variabel maka 
prestasi kerja akan bertambah sebesar 
0,567 satuan, dengan asumsi variabel 
yang lain konstan. Sehingga ketika 
keselamatan kerja ditingkatkan, maka 
prestasi kerja karyawan juga akan 
meningkat. 
d. Koefisien Kompetensi (b3) 
  Nilai koefisien kompetensi kerja 
mempunyai nilai positif dengan nilai 
koefisien regresi sebesar 0,253, yang 
mempunyai arti bahwa apabila 
kompetensi (X3) dinaikan sebesar 
satusatuan variabel maka prestasi 
kerja akan bertambah 0,253 satuan, 
dengan asumsi variabel yang lain 
konstan. Sehingga ketika kompetensi 
ditingkatkan, maka presatasi kerja 
karyawan juga akan meningkat. 
e. Variabel Dominan 
Dengan hasil persamaan regresi 
berganda diatas dapat diketahui bahwa 
variabel yang paling dominan adalah 
variabel keselamatan (X2) dengan nilai 
koefisien sebesar 0,567. 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.073 5.212 .398 .692 
Lingkungan_k
erja 
.376 .181 .243 2.080 .042 
Keselamatan .567 .184 .364 3.083 .003 
Kompetensi .253 .121 .230 2.093 .041 




a. Koefisien Regresi Secara Individual 
(uji t) 
Tabel 4. Hasil Uji t 
    Sumber : data primer diolah 2017 
 
1. Pengujian Hipotesis Pertama (H1) 
Pada tabel 4 diatas menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan kerja 
(X1) bernilai signifikan, dengan nilai 
(Sig) sebesar 0, 042 yaitu < 0,05, 
yang berarti bahawa lingkungan 
kerja mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja. 
Pada koefisien regresi variabel 
lingkungan kerja mempunyai nilai 
positif sebesar 2,080 yang 
menunjukkan adanya pengaruh 
positif terhadap prestasi kerja, yang 
berarti semakin baik lingkungan 
kerja maka prestasi kerja akan 
semakin meningkat. 
2. Pengujian Hipotesis Kedua (H2)  
Pada tabel 4 diatas menunjukkan 
bahwa variabel keselamatam (X2) 
bernilai signifikan, dengan nilai 
(Sig) sebesar 0, 003 yaitu < 0,05, 
yang berarti bahawa keselamatam 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja. 
Pada koefisien regresi variabel 
keselamatan mempunyai nilai positif 
sebesar 3,083 yang menunjukkan 
adanya pengaruh positif terhadap 
prestasi kerja, yang berarti semakin 
terjaganya keselamatan maka 
prestasi kerja akan semakin 
meningkat. 
3. Pengujian Hipotesis Ketiga (H3) 
Pada tabel 4 diatas menunjukkan 
bahwa variabel kompetensi (X3) 
bernilai signifikan, dengan nilai 
(Sig) sebesar 0, 041 yaitu < 0,05, 
yang berarti bahawa kompetensi 
mempunyai pengaruh yang 
signifikan terhadap prestasi kerja. 
Pada koefisien regresi variabel 
kompetensi mempunyai nilai positif 
sebesar 2,093 yang menunjukkan 
adanya pengaruh positif terhadap 
prestasi kerja, yang berarti semakin 
tinggi kompetensi karyawan maka 
prestasi kerja akan semakin 
meningkat. 
b. Koefisien Regresi Secara Bersama- 
sama (Uji F) 
Uji F digunakan untuk menguji 
hipotesis keempat, berikut tabel hasil 
uji F:               Tabel 5 




Sumber : analisis data, 2017 
 
  Tabel diatas menunjukan hasil 
analisis pada uji F yang menunjukan 
koefisien F sebesar 13.298 dengan nilai 
signifikan sebesar 0,000 yaitu < 0,05, 
yang menunjukan bahwa secara 
bersama-sama lingkungan kerja, 
keselamatan dan kompetensi 
mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi kerja. 
c. Koefisien Determinsi (R2) 
Koefisien determinasi digunakan untuk 
mengetahui besarya kontribusiberikut tabel 
pengujian koefisien determinasi: 
Tabel 5. Hasil Analisis Uji r dan Uji R2  
(Koefisiensi Determinasi) 








t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.073 5.212 .398 .692 
Lingkungan_k
erja 
.376 .181 .243 2.080 .042 
Keselamatan .567 .184 .364 3.083 .003 
Kompetensi .253 .121 .230 2.093 .041 






Square F Sig. 
1 Regressi
on 
623.554 3 207.851 13.298 
.000
b 
Residual 875.296 56 15.630   
Total 1498.850 59    
a. Dependent Variable: Prestasi_kerja 












Sumber : analisis data, 2017 
 
Dari hasil tabel 5 diatas, 
menunjukan bahwa hasil uji 
determinasi R2 sebesar 0.385 Dengan 
kata lain variabel lingkungan, 
keselamatan dan kompetensi memiliki 
pengaruh sebesar 38,5% terhadap 
prestasi kerja yang sisanya sebesar 
61,5% dipengaruhi oleh variabel lain 
diluar penelitian ini. 
Pembahasan 
1. Pengaruh Lingkungan Terhadap 
Prestasi Kerja 
Penelitian pengaruh lingkungan 
terhadap prestasi kerja menunjukan 
hasil yang positif dan signifikan. 
Artinya, apabila lingkungan kerja 
semakin baik maka prestasi kerja akan 
meningkat. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh sarwono 
(2005) lingkungan kerja adalah 
lingkungan dimana karyawan mela-
kukan pekerjaannya sehari-hari, Ji-
ka karyawan menyenangi lingkungan 
kerja dimana dia bekerja, maka 
karyawan tersebut akan betah di 
tempat kerjanya untuk melakukan 
aktivitas sehingga waktu 
kerja dipergunakan secara efektif dan 
optimis prestasi kerja karyawan juga 
tinggi. 
Hasil penelitrian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Asri dan Maulida (2014) yang 
menunjukkan bahwa lingkungan kerja 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan.  
2. Pengaruh Keselamatan Terhadap 
Prestasi Kerja 
 Penelitian pengaruh keselamatan 
terhadap prestasi kerja menunjukkan 
hasil yang positif dan signifikan. 
Artinya, apabila keselamatan kerja 
karyawan semakin terjaga maka 
prestasi kerja akan meningkat.  
 Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh Rika 
Ampuh Hadiguna (2009) keselamatan 
kerja memberikan iklim yang kondusif 
bagi para pekerja untuk berprestasi, 
setiap kejadian baik kecelakaan dan 
penyakit kerja yang ringan maupun 
fatal harus dipertanggungjawabkan 
oleh pihak-pihak yang bersangkutan.  
Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Catarina Cori Pradnya Paramita 
(2012) yang menunjukkan bahwa 
keselamatan kerja berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan. 
3. Pengaruh Kompetensi Terhadap 
Prestasi Kerja 
 Penelitian pengaruh kompetensi 
terhadap prestasi kerja menunjukan 
hasil yang positif dan siginifikan. 
Artinya, apabila kompetensi yang 
dimiliki karyawan meningkat maka 
prestasi kerja juga akan meningkat 
pula. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan 
teori yang dikemukakan oleh H. 
Jackson (2004:237) Kompetensi 
adalah karakeristik dasar yang dapat 
dihubungkan dengan peningkatan 
prestasi kerja individu atau tim.  
 Penelitian ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Nina 
Ningsih Panggabean (2013) yang 
menunjukkan bahwa kompetensi 
berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap prestasi kerja. 
4. Pengaruh Lingkungan Kerja, 
Keselamatan dan Kompetensi Kerta 
Terhadap Prestasi Kerja Karyawan 
 Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa variabel lingkungan kerja (X1), 















.416 .385 3.954 




secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap prestasi kerja (Y) 
dengan nilai koefisien F sebesar 
13.298 dan nilai signifikan sebesar 
0.000 yaitu < 0,05. 
 Hasil analisi dari nilai koefisien 
Determinasi Adjusted R2 sebesar 
0,385 atau 38,5% menunjukkan 
pengaruh variabel lingkungan kerja 
(X1), keselamatan (X2), dan 
kompetensi (X3) terhadap prestasi 
kerja (Y) sebesar 38,5% dan sisanya 
61,5% merupakan faktor yang 
mempengaruhi prestasi kerja (Y) dari 
faktor lain yang tidak diteliti, antara 
lain  yaitu kemampuan, perangai dan 
minat seorang pekerja, kejelasan dan 
penerimaan atas penjelasan peranan 
seorang pekerja, tingkat motivasi 
kerja. Steers dalam Sutrisno 
(2010:151). 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan mengenai pengaruh 
lingkungan (X1), keselamatan (X2) dan 
kompetensi (X3) terhadap prestasi kerja 
karyawan pada Grup Jeep Merapi Land 
Cruiser Community di Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta, maka 
dapat diambil kesimpulan sebagai 
berikut : 
1. Variabel lingkungan (X1) 
mempunyai pengaruh positif dan 
signifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan Grup Jeep Land Cruiser 
Community. Hal ini dibuktikan dari 
hasil koefisien regresi yang 
memiliki nilai sebesar 0,376 yang 
berarti positif dan memiliki nilai 
signifikan sebesar 0,042 yaitu < 
0,05. Dengan demikian hipotesis 
pertama diterima. 
2. Variabel Keselamatan (X2) 
mempunyai pengaruh positif dan 
siginifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan Grup Jeep Merapi Land 
Cruiser Community. Hal ini 
dibuktikan dari hasil koefisien 
regresi yang memiliki nilai sebesar 
0, 567 yang berarti positif dan 
memiliki nilai signifikan sebesar 
0,003 yaitu <0,05. Dengan 
demikian hipotesis kedua diterima. 
3. Variabel Kompetensi (X3) 
mempunyai pengaruh positif dan 
siginifikan terhadap prestasi kerja 
karyawan Grup Jeep Merapi Land 
Cruiser Community. Hal ini 
dibuktikan dari hasil koefisien 
regresi yang memiliki nilai sebesar 
0, 235 yang berarti positif dan 
memiliki nilai signifikan sebesar 
0,041 yaitu <0,05. Dengan 
demikian hipotesis ketiga diterima. 
4. Variabel lingkungan (X1), variabel 
keselamatan (X2), dan variable, 
kompetensi (X3), menunjukan hasil 
uji F sebesar 13,298 dengan tingkat 
signifikan 0,000 yaitu <0,05. Hal 
ini menunjukan bahwa ketiga 
variabel yaitu variabel lingkungan, 
variabel keselamatan dan variabel 
kompetensi secara simultan 
mempunyai pengaruh signiifikan 
terhadap prestasi kerja karyawan 
grup jeep land cruiser community 
di Umbulharjo, Cangkringan, 
Sleman, Yogyakarta. Dengan demi-
kian hipotesis keempat diterima. 
Pengaruh variabel lingkungan 
kerja, keselamatan, dan kompetensi 
terhadap prestasi kerja ditunjukan 
oleh uji R2 yang diambil dari nilai 
Adjusted R Square sebesar 0,385. 
Artinya 38,5% prestasi kerja 
karyawan dipengaruhi oleh 
lingkungan kerja, keselamatan, dan 
kompetensi dan sisanya 61,5%  
IMPLIKASI  
1. Implikasi Teoritis 
Implikasi teoritis ini 
berhubungan dengan teori-teori yang 
bersangkutan dengan variabel yang 
ada dalam penelitian ini. Hasil dari 
penelitian yang menyatakan bahwa 
adanya hubungan yang signifikan 
antara variabel lingkungan, 
keselamatan dan kompetensi terhadap 
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prestasi kerja karyawan dapat 
dibuktikan secara teori maupun bukti 
empiris yang sudah ada mengenai 
faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi kerja karyawan. 
2. Implikasi Praktis 
Dari hasil penelitian ini 
diharapkan grup jeep Merapi Land 
Cruiser Community di Umbulharjo, 
Cangkringan, Sleman, Yogyakarta, 
mampu meningkatkan prestasi kerja 
karyawan melalui perhatiannya 
terhadap variabel lingkungan, 
keselamatan dan kompetensi sehingga 
dapat mempermudah dan 
memperlancar grup jeep untuk 
mencapai tujuan yang diharapkan.  
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut: 
1. Bagi Grup Jeep Merapi Land 
Cruiser Communuty Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta 
agar lebih memperhatikan 
lingkungan kerja terutama pada 
pencahayaan dan sirkulasi udara, 
karena meskipun masuk ke dalam 
kategori baik tetapi memiliki 
persentase yang rendah dari pada 
pertanyaan lingkungan lainnya. 
2. Grup Jeep Merapi Land Cruiser 
Communuty Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta 
agar lebih meningkatkan keamanan 
dengan tertibnya penggunaan 
perlengkapan kerja untuk 
keselamatan para karyawan dalam 
bekerja dengan perlengkapan yang 
sudah di sediakan perusahaan. 
Karena keselamatan merupakan hal 
yang juga harus diperhatikan saat 
bekerja. 
3. Grup Jeep Merapi Land Cruiser 
Communuty Umbulharjo 
Cangkringan Sleman Yogyakarta 
dapat memperhatikan kompetensi 
yang dimiliki karyawan dengan 
meningkatkan ketrampilan 
komunikasi, pengalaman bekerja, 
pengetahuan pekerjaan yang 
menjadi tanggung jawabnya 
dengan tujuan agar karyawan 
mempunyai kompetensi yang lebih 
baik lagi.  
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